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Abstrak

Media gambar merupakan salah satu media yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran
karena dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Untuk itu perlu diterapkan sebuah model
pembelajaran yang menggunakan media gambar sebagai penunjang utamanya, di antaranya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Metode yang digunakan,
yaitu studi literatur yang mengumpulkan beberapa referensi dari penelitian terdahulu. Teknik analisis
data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
beberapa referensi utama, yakni lima belas karya tulis ilmiah. Hasil analisis menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar, keaktifan, dan
motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini merupakan studi awal dalam pengembangan media
pembelajaran elektronik berbasis model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture, agar
pembelajaran bermakna bagi siswa dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Tematik Terpadu, Picture and Picture

Abstract

Image media is one of the effective media to use in learning because it can attract students’
attention in learning. For this reason, it is necessary to apply a learning model that uses image media
as its main support, including the picture and picture cooperative learning model. The purpose of this
study was to examine the effect of the picture and picture cooperative learning model. The method used
is a literature study that collects several references from previous studies. Data analysis techniques in
this study used descriptive analysis. Sources of data in this study came from several main references,
namely fifteen scientific papers. The results of the analysis show that the picture and picture cooperative
learning model can improve learning outcomes, activeness, and student learning motivation. The
results of this study are an initial study in the development of electronic learning media based on the
Picture and Picture Type Cooperative learning model, so that learning is meaningful for students and
according to student needs.
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Pendahuluan

Kurikulum adalah bagian terpenting dalam pendidikan karena tujuan pendidikan, konten
pembelajaran, dan sebagai pedoman pengajaran diatur oleh kurikulum. Kurikulum merupakan
jantungnya pendidikan, sehingga pentingnya merancang kurikulum yang sesuai dengan perkembangan
zaman (Abidin, 2014; Mariati, Purnamasari, Soetantyo, Suwarna, & Susanti, 2021; Murtianto, 2013).
Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pembelajaran sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Pembelajaran menuntut keaktifan siswa agar siswa memiliki
pengalaman langsung dalam pembelajaran dan memecahkan masalahnya sendiri. Dalam hal tersebut
pendidik berperan penting dalam memfasilitasi perkembangan siswa, sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan menarik bagi siswa.

Pendidikan di Indonesia disesuaikan dengan sistem kurikulum yang dijalankan. Berhasil atau
tidaknya pendidikan, salah satu faktornya dipengaruhi oleh pembelajaran di sekolah. Ada beberapa
permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran di sekolah, diantaranya pembelajaran masih abstrak,
sehingga menjadikan siswa kurang tertarik dalam pembelajaran. Pembelajaran juga padat dengan
materi, sehingga menjadikan siswa jenuh dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa tidak
memahami materi yang diajarkan. Permasalahan lainnya yang ditemukan adalah rendahnya hasil belajar
karena siswa kurang aktif dan membutuhkan motivasi yang membangkitkan semangat pada
pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan kurang efektif dengan karakteristik siswa sehingga
rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukannya model yang sesuai
dengan karakteristik siswa untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut (Hayati, 2018b; Hayati,
Fauzan, Iswari, & Khaidir, 2017, 2018).

Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture merupakan model yang efektif untuk
diterapkan dalam pembelajaran dan banyak digunakan guru dalam proses pembelajaran. Karakteristik
model ini adalah menggunakan media gambar dalam pembelajaran. Dalam model ini, gambar diurutkan
atau dipasangkan sehingga membentuk urutan yang logis yang dapat menarik perhatian siswa. Model
ini juga mendorong siswa untuk mengikuti pelajaran di kelas dan mendiskusikan suatu topik dalam
kelompok. Selain itu, model ini juga meningkatkan aktivitas siswa karena siswa dituntut untuk
bekerjasama dan berdiskusi dalam pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model yang bergambar akan dapat membantu proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan otak anak akan lebih mudah untuk mengingat materi yang bergambar
karena kebanyakan anak yang lebih menyukai pembelajaran sambil bermain dan tidak selalu terpaku ke
pembelajaran (Lubis et al., 2017; Miftah, 2016; Rahmadi, 2017; Utami, 2018). Penggunaan Model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture sangat membantu siswa untuk memahami
pembelajaran yang berikan guru karena model ini menggunakan media konkret dalam pembelajaran.
Model ini menjadikan keaktifan belajar dan motivasi siswa mengalami perubahan positif sehingga
berdampak kepada prestasi belajar siswa. Dalam model ini gambar yang sudah disediakan guru
diperlihatkan kepada siswa sebelum proses pembelajaran dan siswa diminta untuk mencocokkan gambar
tersebut. Gambar yang disediakan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan oleh guru. Hal inilah
yang menjadikan pembelajaran menjadi menarik bagi siswa karena lebih kontekstual (Arwati, 2019;
Nova, 2017; Rahmadi, 2017).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan perlu dikaji pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Pada artikel ini akan dibahas tentang seberapa besar
pengaruh model pembelajaran tematik kooperatif tipe picture and picture pada pembelajaran, sehingga
dapat dijadikan referensi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hasil yang diperoleh merupakan
kajian dari berbagai literatur dan berbagai hasil penelitian relevan tentang penerapan model kooperatif
tipe picture and picture.
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Metode

Penelitian ini menggunakan studi literatur, yakni sebuah teknik pengumpulan data yang
memeriksa buku-buku, jurnal-jurnal, dan sumber lain yang terkait atau berhubungan dengan masalah
yang dibahas. Adapun sumber data adalah dari buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang relevan.
Penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti ulasan literatur yang ada, yakni dari beberapa karya
akademik yang relevan dengan topik dipilih secara kritis. Informasi yang dibutuhkan diperoleh dari hasil
analisis terhadap literatur yang sudah dipilih. Instrumen yang digunakan adalah lembar ceklis, dan
catatan lapangan. Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif. Data- data yang sudah
diperoleh kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif..

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai studi literatur yang terdiri dari buku, jurnal, dan
beberapa karya ilmiah relevan, maka terdapat 3 poin terkait pengaruh penerapan Model, yaitu sebagai
berikut.

1.Model Kooperatif Picture and Picture dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.

Dari hasil kajian tentang model ini, diperoleh data bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini membuat siswa tertarik dalam
pembelajaran karena menggunakan media konkret sehingga berdampak kepada peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Maghfiroh, 2019; Nihayatul Hidayah, 2017; Nurhilal,
2017; Prasetyo, Widyawati, Masyikur, & Putra, 2018; Tania, 2019; Yuniari, 2017). Penelitian lainnya
juga menjelaskan bahwa model ini berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan model
konvensional karena materi yang disampaikan didukung dengan gambar-gambar yang relevan, sehingga
siswa langsung melihat media secara konkret. Dari hasil penelitian juga dijelaskan bahwa model ini
dapat meningkatkan tanggung jawab siswa karena dari kegiatan yang dilakukan, siswa mampu
memaparkan alasannya dari gambar yang mereka ambil. Selanjutnya, pembelajaran yang dilakukan juga
lebih berkesan bagi siswa karena siswa secara langsung mengamati gambar yang telah disediakan oleh
guru dan gambar yang disediakan relevan dengan materi yang diajarkan sehingga pembelajaran lebih
konkret bagi siswa (Maghfiroh, 2019; Molitor, Ballstaedt, & Mandl, 1989; Nurhilal, 2017; Prasetyo et
al., 2018; Tania, 2019; Yuniari, 2017).

Berdasarkan teori, model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture menggunakan
gambar sebagai media utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Media yang dipaparkan dipersiapkan
terlebih dahulu oleh guru dan relevan dengan materi yang diajarkan. Gambar bisa berbentuk kartu,
power point atau berbentuk carta berukuran besar. Dengan media itulah yang menjadikan siswa semakin
tertarik dalam pembelajaran, karena berdasarkan hasil penelitian, media merupakan salah satu perangkat
yang dapat membuat siswa tertarik dalam belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa
(Abdullah, 2017; Hanyani, 2017; Hayati, 2018a; Salsabila, Vanisa; Arsyi Rizkia Amalia, 2020;
Shoimin, 2016; Siti Maria Ulfa, Sabrun, 2017). Hasil penelitian lainnya juga menjelaskan bahwa media
gambar dapat menjadikan siswa lebih fokus belajar karena dengan ketertarikan siswa pada media
konkret seperti gambar membuat siswa semakin semangat sehingga dan meningkatkan fokus siswa
(Rianti, 2017).

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture pada pembelajaran tematik terpadu di kelas tinggi meningkatkan hasil belajar siswa. Walaupun
demikian, bukan berarti model pembelajaran ini tidak memiliki kekurangan dalam pelaksanaan. Dari
hasil analisis terhadap hasil penelitian ditemukan beberapa kendala-kendala, diantaranya: 1) Penerapan
model membutuhkan waktu yang lama terutama dalam pembuatan kelompok di awal pembelajaran
sehingga dengan materi yang padat, semua materi tidak tersampaikan secara keseluruhan; 2) Pada awal
pembelajaran siswa kurang paham dengan model yang digunakan karena belum terbiasanya siswa dalam
penerapan model. Namun, dari kendala yang ada, setiap pertemuan mengalami peningkatan ke arah
yang lebih baik karena siswa sudah terbiasa dalam penerapan model.
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Dari kendala yang ditemui dalam penerapan model, ada beberapa solusi yang dapat ditawarkan
agar kendala yang dihadapi dapat diselesaikan dengan baik. Beberapa solusi yang dapat dilakukan oleh
peneliti lainnya, yakni: 1) Mengkombinasikan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture
dengan model kooperatif tipe NHT, sehingga dalam pembagian kelompok siswa langsung berkumpul
sesuai dengan kartu yang diperolehnya; 2) melakukan pra penelitian terlebih dahulu agar siswa terbiasa
dengan model yang diterapkan; 3) memberikan penguatan dan membuat aturan di awal pembelajaran di
kelas, sehingga siswa dapat menyepakati aturan yang sudah disepakati bersama.

2.  Model Kooperatif Tipe Picture and Picture dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa.

Berdasarkan hasil kajian dari 15 referensi yang terdiri dari buku dan 12 artikel utama yang
relevan, diperoleh data bahwa model ini dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal
ini dikarenakan pada model ini siswa tidak hanya bekerja secara individu, tapi juga berkelompok
sehingga siswa dapat berdiskusi, mengemukakan pendapat, bersosialisasi, dan berbagi pengetahuan,
sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hasil penelitian juga menjelaskan
bahwa metode diskusi dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran (Hayati, 2018a; Hayati,
Fauzan, Iswari, & Khaidir, 2019; Ifadloh, Santoso, & Supardi, 2012; Siti Maria Ulfa, Sabrun, 2017,
Utami, 2018). Selanjutnya berdasarkan hasil kajian, model ini mengedepankan partisipasi siswa
sehingga siswa aktif dalam pembelajaran (Nova, 2017; Rahmadi, 2017). Dalam model, guru juga
memberikan gambar-gambar yang menarik dan tersusun secara acak, sehingga rasa ingin tahu siswa
semakin tinggi. Hal ini juga berdampak pada meningkatnya keaktifan siswa karena semakin tinggi rasa
ingin tahu semakin tinggi aktivitas siswa.

Model pembelajaran kooperatif sangat menekankan kerjasama siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Setiap kelompok dituntut untuk memberikan yang terbaik bagi
kelompoknya, sehingga dengan adanya tuntutan, siswa akan berusaha untuk menjadi yang terbaik. Hal
ini secara langsung meningkatkan aktivitas siswa karena siswa berdiskusi, berkomunikasi dengan
anggota kelompok, mengeluarkan pendapat, bertanya kepada anggota kelompok dan aktivitas lainnya
yang berdampak positif kepada aktivitas siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menjelaskan
bahwa dengan berdiskusi dapat meningkatkan aktivitas siswa (Agustina, 2018; Arwati, 2019; Bermawi,
2014; Ifadloh et al., 2012; Miftah, 2016; Moma, 2017; Siti Maria Ulfa, Sabrun, 2017; Umami, Pasaribu,
& Rede, 2012; Utami, 2018; Warpala, 2006).

Selanjutnya, guru juga mempersiapkan media gambar yang menarik dan relevan dengan materi
yang diajarkan karena inti dari model ini adalah di medianya. Penggunaan media gambar merupakan
karakteristik utama dari model ini. Dengan demikian, guru harus mempersiapkan sebaik mungkin media
gambar yang interaktif, menarik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran
karena penggunaan media dalam pembelajaran sangat berdampak positif terhadap pembelajaran yang
dilakukan siswa (Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020; Ningrum, 2017; Putra & Nugroho, 2016;
Suryani, 2021).

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa hasil penelitian, model ini juga memiliki kekurangan,
diantaranya guru terkadang kesulitan dalam mengatasi siswa yang terlalu aktif apalagi untuk siswa SD
yang suka dengan hal-hal yang konkret, sehingga ketika diminta untuk maju ke depan, banyak siswa
yang ingin maju ke depan, terutama dalam menempelkan gambar yang diberikan guru. Untuk mengatasi
hal tersebut, ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru, di antaranya membuat kesepakatan di
awal pembelajaran dengan siswa, memberikan reward kepada kelompok yang aktif dan berdiskusi
dengan baik, serta mempersiapkan terlebih dahulu kelompok-kelompok yang sesuai sebelum
pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Model kooperatif tipe picture
and picture dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, karena pada model ini siswa diajak untuk
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berpartisipasi aktif, berdiskusi, bekerjasama dengan anggota kelompok, dan berinteraksi dengan sesama
anggota kelompok.
3. Model Kooperatif Tipe Picture And Picture dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.

Berdasarkan hasil, model ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran, karena
sesuai dengan karakteristik siswa yang suka belajar secara konkret dan kontekstual (Maghfiroh, 2019;
Septiana, Kurnia, & lrawati, 2017). Dalam model ini siswa diberikan gambar-gambar menarik dan
konkret, serta relevan dengan materi yang diajarkan. Dari hasil penelitian juga dijelaskan bahwa dengan
penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa, karena siswa
diberikan media konkret yang relevan dengan materi yang diajarkan sehingga pembelajaran menjadi
menarik dan bermakna bagi siswa (Agustina, 2018; Arwati, 2019; Maghfiroh, 2019; Molitor et al., 1989;
Nihayatul Hidayah, 2017; Nova, 2017; Nurhilal, 2017; Prasetyo et al., 2018; Rahmi & Yuswanti, 2021;
S, Raida, & Putra, 2021; Tania, 2019; Yesi tri wulandari, Edy Suryanto, 2016; Yuniari, 2017).

Motivasi berperan penting dalam pembelajaran karena dengan adanya motivasi siswa semangat
untuk melakukan suatu kegiatan (Faiz, Pratama, & Kurniawaty, 2022; Ma’ruf, M., & Kusuma, 2019;
Oktiani, 2017; Rahayu, 2014; Rahmi & Yuswanti, 2021; Winanto & Makahube, 2016). Dengan
motivasi, siswa akan mampu melakukan aktivitas dalam pembelajaran sehingga berpengaruh secara
positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, terlihat bahwa peningkatan motivasi belajar siswa
melalui model sangat berperan dalam peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan adanya
gambar-gambar konkret yang menarik, pembelajaran akan menjadi menarik bagi siswa.

Dari kelebihan-kelebihan yang ada dalam penerapan model ini, model ini juga memiliki
tantangan terbesar, yaitunya kreativitas dan inovasi dari guru. Tanpa adanya kreativitas dan inovasi dari
guru, terutama dalam penggunaan media gambar dalam pembelajaran, maka pembelajaran tidak akan
terlaksana dengan baik sehingga berdampak kepada motivasi siswa. Untuk itu, guru harus meningkatkan
kompetensinya dalam pembelajaran dengan belajar dari berbagai sumber, berdiskusi dengan teman
teman sejawat, berkolaborasi, dan mengikuti berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi
guru. Selanjutnya guru harus memahami karakteristik model ini dengan baik, sehingga model ini dapat
diterapkan dengan baik. Guru memiliki peranan besar dalam pembelajaran karena guru tidak hanya
mengajar, tetapi juga mampu memotivasi, memfasilitasi, mendidik, dan mengevaluasi siswa sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menjelaskan
bahwa guru memiliki peranan penting dalam pembelajaran (Hayati, 2013, 2014, 2018b; Hayati &
Asmara, 2021)

Simpulan (Penutup)

Berdasarkan hasil studi literatur dari berbagai referensi yang relevan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, maka dapat disimpulkan bahwa: 1). Model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Pembelajaran juga menggunakan media gambar sebagai media
utama dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi menarik dan bermakna bagi siswa; 2).
Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan aktivitas siswa, karena
dalam penerapannya siswa diajak untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan; 3). Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena pembelajaran dilakukan secara konkret.
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